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                                                BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kadar kolesterol dalam darah berpengaruh terhadap tingkat 

kematangan katarak. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian berkelanjutan mengenai tingkat kematangan 

katarak dengan mengkategorikan penderita katarak insipient, imatur, 

matur dan hipermatur dengan jumlah responden yang sama pada tiap 

kategorinya.  

2. Perlu dilakukan penelitian terkait tentang tingkat kematangan katarak 

yang dihubungkan dengan faktor pola hidup yang mempengaruhi 

tingkat kematangan katarak seperti merokok, diet dan lain lain. 

3. Perlunya penelitian terkait mengenai tingkat kematangan katarak 

dengan pemeriksaan trigliserida untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih akurat. 

4. Penelitian berkelanjutan tentang tingkat kematangan katarak dengan 

pemeriksaan kadar kolesterol dalam lensa mata. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penelitian 

NO NAMA JENIS 

KELAMIN 

USIA KADAR 

KOLESTEROL 

MATA 

KANAN/KI

RI 

MATURASI 

KATARAK 

KADAR 

GULA 

DARAH 

1 SUMARNI PEREMPUAN 62 173 OD INSIPIEN 123 

2 SUMARNI PEREMPUAN 62 173 OS IMATUR 123 

3 LUSIA TONIK 

PURWANINGSIH 

PEREMPUAN 57 169 OD INSIPIEN 104 

4 LUSIA TONIK 

PURWANINGSIH 

PEREMPUAN 57 169 OS INSIPIEN 104 

5 SANIJAN LAKI-LAKI 70 189 OD INSIPIEN 66 

6 SANIJAN LAKI-LAKI 70 189 OS INSIPIEN 66 

7 PARMIYATUN PEREMPUAN 51 145 OD INSIPIEN 101 

8 PARMIYATUN PEREMPUAN 51 145 OS INSIPIEN 101 

9 SUPARDIYONO LAKI-LAKI 60 207 OD IMATUR 100 

10 SUPARDIYONO LAKI-LAKI 60 207 OS IMATUR 100 

11 PAIMO LAKI-LAKI 62 198 OD INSIPIEN 150 

12 PAIMO LAKI-LAKI 62 198 OS INSIPIEN 150 

13 JAKIYEM PEREMPUAN 72 256 OD IMATUR 135 

14 JAKIYEM PEREMPUAN 72 256 OS IMATUR 135 

15 SUPARMIN LAKI-LAKI 63 176 OD INSIPIEN 159 

16 SUPARMIN LAKI-LAKI 63 176 OS INSIPIEN 159 

17 SANIYEM PEREMPUAN 70 269 OD IMATUR tidak ada 

riwayat 
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18 SANIYEM PEREMPUAN 70 269 OS IMATUR tidak ada 

riwayat 

19 BONIYEM PEREMPUAN 73 270 OD IMATUR 126 

20 BONIYEM PEREMPUAN 73 270 OS IMATUR 126 

21 KASIYEM WONGSO PEREMPUAN 70 170 OD INSIPIEN 136 

22 KASIYEM WONGSO PEREMPUAN 70 170 OS IMATUR 136 

23 TEJO SUPARTO LAKI-LAKI 64 198 OD INSIPIEN 135 

24 TEJO SUPARTO LAKI-LAKI 64 198 OS INSIPIEN 135 

25 PARTINI PEREMPUAN 63 156 OD INSIPIEN 143 

26 PARTINI PEREMPUAN 63 156 OS INSIPIEN 143 

27 NGADINEM SLAMET PEREMPUAN 65 207 OD IMATUR 126 

28 NGADINEM SLAMET PEREMPUAN 65 207 OS IMATUR 126 

29 WARGIRAH PEREMPUAN 64 135 OD INSIPIEN 129 

30 WARGIRAH PEREMPUAN 64 135 OS INSIPIEN 129 

31 WONGSO PAWIRO LAKI-LAKI 76 228 OD IMATUR 156 

32 WONGSO PAWIRO LAKI-LAKI 76 228 OS IMATUR 156 

33 SATIYEM PEREMPUAN 65 221 OD INSIPIEN 146 

34 SATIYEM PEREMPUAN 65 221 OS INSIPIEN 146 

35 TUKIYEM PEREMPUAN 63 161 OD INSIPIEN 132 

36 TUKIYEM PEREMPUAN 63 161 OS INSIPIEN 132 

37 SRIYONO LAKI-LAKI 75 246 OD IMATUR 195 

38 SRIYONO LAKI-LAKI 75 246 OS IMATUR 195 

39 PONIYEM PEREMPUAN 64 195 OD INSIPIEN 106 

40 PONIYEM PEREMPUAN 64 195 OS INSIPIEN 106 
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41 BONIYEM SUDI PEREMPUAN 66 228 OD IMATUR 197 

42 BONIYEM SUDI PEREMPUAN 66 228 OS IMATUR 197 

43 MISAH PEREMPUAN 70 166 OD IMATUR 113 

44 MISAH PEREMPUAN 70 166 OS IMATUR 113 

45 SUHARDI LAKI-LAKI 60 146 OD INSIPIEN 150 

46 SUHARDI LAKI-LAKI 60 146 OS INSIPIEN 150 

47 SASTRO DIYONO LAKI-LAKI 70 155 OD INSIPIEN 126 

48 SASTRO DIYONO LAKI-LAKI 70 155 OS INSIPIEN 126 

49 TUKIMAN LAKI-LAKI 74 139 OD IMATUR 146 

50 TUKIMAN LAKI-LAKI 74 139 OS INSIPIEN 146 

51 WAGIMAN LAKI-LAKI 80 201 OD IMATUR 197 

52 WAGIMAN LAKI-LAKI 80 201 OS IMATUR 197 

53 SETRIONANSEN 

PONIKEM 

PEREMPUAN 70 108 OD INSIPIEN 139 

54 SETRIONANSEN 

PONIKEM 

PEREMPUAN 70 108 OS INSIPIEN 139 

55 SAINEM PEREMPUAN 55 132 OD INSIPIEN 108 

56 SAINEM PEREMPUAN 55 132 OS INSIPIEN 108 

57 TUGIMAN LAKI-LAKI 52 113 OD INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

58 TUGIMAN LAKI-LAKI 52 113 OS INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

59 WAGIYEM SISWO PEREMPUAN 65 146 OD INSIPIEN 122 

60 WAGIYEM SISWO PEREMPUAN 65 146 OS INSIPIEN 122 
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61 PAIMIN LAKI-LAKI 60 152 OD INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

62 PAIMIN LAKI-LAKI 60 152 OS IMATUR tidak ada 

riwayat 

63 PRAWOTO HADI LAKI-LAKI 70 234 OD IMATUR 169 

64 PRAWOTO HADI LAKI-LAKI 70 234 OS IMATUR 169 

65 SUPRAPTIYAH PEREMPUAN 74 166 OD IMATUR tidak ada 

riwayat 

66 SUPRAPTIYAH PEREMPUAN 74 166 OS INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

67 NGADINEM JOKASMO PEREMPUAN 60 143 OD INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

68 NGADINEM JOKASMO PEREMPUAN 60 143 OS INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

69 NOTO PRAYITNO LAKI-LAKI 61 152 OD INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

70 NOTO PRAYITNO LAKI-LAKI 61 152 OS INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

71 TUMIRAN LAKI-LAKI 64 205 OD INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

72 TUMIRAN LAKI-LAKI 64 205 OS INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

73 PARMAN LAKI-LAKI 58 108 OD INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

74 PARMAN LAKI-LAKI 58 108 OS INSIPIEN tidak ada 

riwayat 

75 SUJIAH PEREMPUAN 61 169 OD INSIPIEN 192 
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76 SUJIAH PEREMPUAN 61 169 OS INSIPIEN 192 

77 PARINI PEREMPUAN 50 166 OS INSIPIEN 108 

78 PARINI PEREMPUAN 50 166 OS INSIPIEN 108 

79 SURAME LAKI-LAKI 50 199 OD INSIPIEN 142 

80 SURAME LAKI-LAKI 50 199 OD INSIPIEN 142 

83 COKRO PEREMPUAN 63 220 OD INSIPIEN 199 

84 COKRO PEREMPUAN 63 220 OS INSIPIEN 199 

85 SARJIYAH PEREMPUAN 63 249 OD IMATUR 108 

86 SARJIYAH PEREMPUAN 63 249 OS IMATUR 108 

87 WAHINEM PEREMPUAN 50 184 OD INSIPIEN 132 

88 WAHINEM PEREMPUAN 50 184 OS INSIPIEN 132 

89 DALPUNIYEM PEREMPUAN 57 203 OD INSIPIEN 129 

90 DALPUNIYEM PEREMPUAN 57 203 OS INSIPIEN 129 

91 HARTO PEREMPUAN 80 195 OD IMATUR 147 

92 HARTO PEREMPUAN 80 195 OS IMATUR 147 
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Lampiran 2. Informed Consent 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :  

Nama : …………………………………………………………………………………. 

Umur : …………………………………………………………………………………. 

Jenis kelamin :………………………………………………………………………….. 

Alamat :………………………………………………………………………………… 

No telp / HP :................................................................................................................... 

Setelah mendengarkan penjelasan-penjelasan mengenai tujuan penelitian, manfaat 

penelitian , jalannya penelitian, serta risiko-risiko yang mungkin dapat terjadi selama 

penelitian maka saya menyatakan BERSEDIA untuk ikut dalam penelitian yang 

berjudul “Pengruh Kadar Asam Urat Darah Terhadap Tingkat Kematangan 

Katarak”.  

Demikian surat ini saya setujui tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.  

Yogyakarta,……………………..  

Peneliti                          Probandus 

 

(…………...…….......………) (……..………………………) 
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Lampiran 3 Ethical Clearence 


